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Informasi Artikel Abstract

Received 02 Maret 2024 Marshes that are affected either directly or indirectly by the ebb and flow
Accepted 28 Maret 2024 of seawater are known as tidal wetlands. The lack of soil nutrients like low
Published 29 Maret 2024 pH, N, P, and K, as well as the high solubility of Al and Fe, which can
Online 29 Maret 2024 poison plants, is the problem with tidal wetlands. The goal of the study was.

to find out how the application of oil palm empty fruit bunch (EFB) ash and

water hyacinth compost changed the pH, organic C, N, P, and K levels of

. . . the soil in tidal wetlands. The randomized complete design (CRD) method

El_chhornla Crassipes, was used in this pot experiment, with two factors: 1) four applications of

Nitrogen; Organic C; Tidal oil palm EFB ash, and 2) four applications of water hyacinth compost. Oil

wetlands palm EFB ash had doses of 0 ton.ha%, 1 ton.ha%, 1.5 ton.ha%, and 2 ton.ha"
! while water hyacinth compost had doses of 0 ton.ha’', 2 ton.ha’, 3 ton.ha-
! and 4 ton.ha't, respectively. 32 experimental units were created when 16
treatment combinations were replicated twice. After four weeks of
incubation, the soil was submerged in water to a height of 5 cm. The
application of oil palm EFB ash and compost made from water hyacinths
had significant effects on pH, N-NO3~, available P, and K, but not organic
C or N-NH4*. The findings suggest that the application of water hyacinth
compost and oil palm EFB ash can raise the pH, organic C, and levels of N,
P, K in the soil.

Keywords:

1. Pendahuluan

Salah satu sumberdaya yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan lahan pertanian adalah lahan rawa pasang
surut, khususnya melalui peningkatan produksi tanaman pangan. Lahan rawa pasang surut meliputi lebih dari
11,03 juta hektar (ha) di Indonesia, sebagian besar di provinsi Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Imanudin et al.,
2023). Indonesia memiliki lahan dengan potensi pertanian seluas lebih dari 9,31 juta hektar. Menurut Fauzi et al.
(2023), luas lahan pasang surut Provinsi Kalimantan Selatan kurang lebih 346.753 ha. Menurut Noor dan Rahman
(2015), hanya 5,27 juta ha lahan pasang surut yang dimanfaatkan untuk pertanian. Mengingat topografinya yang
datar dan akses air yang mudah, rawa pasang surut berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan persawahan.

Ada sejumlah masalah yang perlu ditangani sebelum lahan pasang surut dapat dimanfaatkan untuk pertanian.
Di daerah lahan pasang surut, ada masalah kesuburan tanah yang rendah, peningkatan risiko keracunan Fe dan Al,
genangan air yang tidak terkendali, dan kesulitan pH dan kandungan nutrisi (Prayoga et al., 2023). Faktor pembatas
yang sering terjadi pada sifat kimiawi tanah di lahan rawa pasang surut yang dapat meracuni tanaman adalah nilai
pH yang rendah <4,5 dengan kategori masam, unsur hara (N, P, dan K) yang rendah, kelarutan Fe dan Al tinggi,
serta dapat menyebabkan keracunan tanaman. Masalah-masalah ini harus diselesaikan untuk memaksimalkan
potensi dan penggunaan lahan pasang surut.

Di daerah rawa pasang surut, pemberian bahan organik membantu pemecahan masalah tersebut. Penggunaan
bahan organik sangat penting untuk meningkatkan kualitas tanah dan meningkatkan produksi lahan. Bahan organik
yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah abu janjang kosong kelapa sawit (AJKKS). Dalam upaya
meningkatkan kesuburan tanah, tandan kosong sawit dibakar secara manual atau di insinerator di pabrik
pengolahan sawit untuk membuat AJKKS (Warsito et al., 2016). Sifat AJKKS yang sangat basa dan
kemampuannya menghasilkan K dan Mg yang dapat dimasukkan ke dalam tanah dapat meningkatkan pH tanah
(Indra et al., 2022).
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Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk mengatasi permasalahan yang ada di lahan
pasang surut selain menggunakan AJKKS sebagai bahan organik. Eceng gondok merupakan salah satu sumber
bahan organik di rawa pasang surut. Memanfaatkan eceng gondok sebagai pupuk organik dapat membantu
tanaman mendapatkan nutrisi yang mereka butuhkan, menghilangkan logam berat dari tanah, dan menggunakan
lebih sedikit pupuk anorganik (Istigomah et al., 2018). Meskipun eceng gondok sering dianggap sebagai gulma air
yang menyebar dengan cepat dan sulit dikelola, penggunaannya sebagai pupuk organik melalui proses
pengomposan dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Jadi, selain dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
pertanian, eceng gondok juga dapat membantu mengurangi permasalahan yang ditimbulkan oleh
perkembangannya yang tidak terkendali di wilayah perairan (Harun et al., 2021).

AJKKS dapat menyediakan unsur hara K, Mg, dan Ca serta menaikkan pH tanah dengan kadar K»O (30%) dan
Na20 (26%) (Wahid, 2018). Dibandingkan tanpa perlakuan, pemberian AJKKS dapat meningkatkan kadar K tanah
hingga 4,47 mg 100 g*. Pemberian AJKKS di atas 400 kg ha' dapat menaikkan kadar K dalam tanah setara dengan
pemberian KCI 200 kg ha, sehingga AJKKS dapat digunakan sebagai sumber K pengganti pupuk KCI. Selain
itu, sifat kimia tanah yang meliputi pH, P tersedia, dan K-dd dapat ditingkatkan dengan pemberian AJKKS dengan
dosis 700 kg ha! (Sandi, 2016). Eceng gondok yang dikomposkan terbukti dapat menaikkan pH tanah sebesar
0,28 hingga 0,38 satuan pH. Selain itu, penambahan kompos dari eceng gondok mampu menaikkan N sebesar
1,36%, P sebesar 0,028-,38%, dan K sebesar 1,1% (Begum et al., 2021). Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui pengaruh penerapan AJKKS dengan kompos eceng gondok terhadap perubahan sifat kimia tanah yaitu
pH, C-organik, N, P, dan K pada lahan pasang surut berdasarkan uraian di atas.

2. Metode Penelitian

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di rumah kaca dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika, Kimia dan Biologi
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat. Penelitian berlangsung pada bulan November
2021 sampai dengan Februari 2022.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan. Acak. Lengkap (RAL) Faktorial 2 faktor. Faktor pertama adalah
penerapan AJKKS yang terdiri dari empat tahap perlakuan, yaitu A0 = 0 ton ha'; A1 =1ton ha'; A2 = 1,5 ton
hal; dan A3 = 2 ton ha™. Faktor kedua adalah pemberian kompos. Ada empat tingkat perlakuan yang berbeda
untuk eceng gondok, yaitu KO = 0 ton ha’; K1 = 2 ton ha’; K2 = 3 ton ha; dan K3 = 4 ton ha. 32 satuan
percobaan dihasilkan dengan mengulang setiap perlakuan pada masing-masing 16 kombinasi perlakuan sebanyak
dua kali.

2.2 Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan kompos eceng gondok menggunakan 500 gram eceng gondok dalam keadaan segar, bersama dengan
45 gram dedak, 0,5 gram larutan gula, 12,5 ml EM4, dan 20 gram kapur pertanian (Afiat et al., 2023). Eceng
gondok dipotong kecil-kecil, bersama dedak dan kapur pertanian. Selanjutnya larutan EM4 dicampur dengan gula
dan air, diblender hingga halus, kemudian larutan tersebut dituangkan di atas tumpukan bahan kompos. Setelah
itu, bahan yang dihasilkan ditempatkan dalam ember dan ditutup rapat sebelum diinkubasi selama 14 hari. Kompos
diaduk setelah beberapa hari pemantauan suhu untuk memastikan panas tersebar merata dan proses pengomposan
berhasil. Kompos dapat dimanfaatkan jika telah berubah warna menjadi coklat kehitaman, tidak berbau
menyengat, tekstur agak halus, dan tidak menggumpal saat dipadatkan karena kandungan airnya dan tidak boleh
pecah seperti pasir kering saat kepalan dibuka.

Janjang kosong kelapa sawit didapat di areal perkebunan PT Candi Artha di Kabupaten Tanah Laut yang
kemudian dibakar secara manual hingga menjadi abu janjang kosong kelapa sawit.

Pengambilan sampel tanah diambil dari lahan di Desa Tatah Layap Kab. Banjar untuk keperluan penelitian
dengan menggunakan cangkul pada kedalaman sekitar 0-20 cm. Sampel ditumbuk dan diayak dengan saringan
berukuran 2 mm setelah dikering anginkan.

Analisis awal tanah, kompos eceng gondok serta bahan organik AJKKS dilakukan terhadap sifat kimia seperti
pH metode elektroda, kandungan C-organik metode Walkey-Black, N-tersedia metode destruksi HNOgz, P-tersedia
metode ekstraksi sodium bikarbonat dan K-tersedia metode ekstraksi nitrat. Pengamatan dilakukan setelah
inkubasi selesai. Dilakukan pengukuran parameter-parameter berikut: pH, C-organik, N-tersedia, P-tersedia dan
K-tersedia.

Pot-pot percobaan diisi dengan sampel tanah dan diberikan AJKKS dan kompos eceng gondok sesuai dosis
yang telah ditentukan. Aduk rata untuk memastikan bahwa tanah dan bahan-bahan tercampur, lalu inkubasi selama
4 minggu dengan setiap pot digenangi air setinggi 5 cm.
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Data pengamatan dianalisis dahulu dengan uji kehomogenan. ragam Bartlett. Jika datanya homogen, dilakukan
uji ragam ANOVA,; Namun, jika datanya tidak homogen, dilakukan transformasi data. Uji beda nilai tengah
dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf kesalahan 5% jika terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 pH tanah

Pemberian tunggal AJKKS dan kompos eceng gondok maupun kombinasi keduanya menunjukkan pengaruh nyata
pada reaksi keasaman tanah. Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan A3K3 (2 ton ha AJKKS + 4 ton ha*
kompos eceng gondok) berdasarkan uji nilai tengah (DMRT) memiliki pH tanah tertinggi, dengan rata-rata pH
tanah 6,03. Perlakuan tanpa pemberian AJKKS dan kompos eceng gondok (kontrol) memiliki nilai pH tanah
terendah.

pH Tanah
[%a}
[=2]

Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata pengaruh pemberian AJKKS (A0 =0ton ha'; A1=1ton ha'; A2=1,5tonha’; A3=2ton
ha') dan kompos eceng gondok (KO = 0 ton ha'; K1 = 2 ton ha’; K2 = 3 ton ha; K3 = 4 ton ha)
terhadap pH tanah. Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata berdasarkan uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%

Tanah yang diberikan AJKKS, kompos eceng gondok maupun kombinasi antara AJKKS dan kompos eceng
gondok mampu meningkatkan pH pada tanah. Kemasaman pada tanah ditempat penelitian bernilai 4,68 (masam).
Kemasaman tanah yang meningkat berjalan ke arah netral merupakan faktor yang mampu memperbaiki
lingkungan serta tumbuh tanaman karena unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat tersedia. Peningkatan pH
tanah terjadi setelah pemberian bahan organik AJKKS dan kompos eceng gondok dikarenakan AJKKS memiliki
pH 11,45 dan kompos eceng gondok memiliki pH 8,93, dimana kedua bahan organik tersebut masuk dalam
kategori basa. Menurut Prayoga (2023), kapasitas inheren bahan organik untuk mengikat hidrogen dapat
mengakibatkan peningkatan pH tanah ketika ditambahkan ke tanah yang masam. Selain itu, AJKKS juga dapat
meningkatkan pH tanah karena dalam AJKKS mengandung senyawa K,O, yang memberikan sifat basa pada tanah.
K20 akan berinteraksi dengan air tanah untuk melepaskan ion OH (Siringoringo, 2017). Pemanfaatan AJKKS
sebagai bahan organik membantu mempertahankan tingkat hara tanah sekaligus memberikan nutrisi yang
dibutuhkan tanaman. Jika dibandingkan dengan kapur, komposisi yang ada pada AJKKS lebih lengkap dan
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman baik unsur makro dan mikro. Selain itu, AJKKS memiliki
kapasitas penetral asam sebesar 40%, setara dengan kapur atau CaCOg3 (Fadhli et al., 2023).

3.2 C-Organik

Pemberian tunggal AJKKS, kompos eceng gondok, atau kombinasi AJKKS dan kompos eceng gondok tidak
memberikan pengaruh pada C-organik tanah. Pada hasil menunjukkan nilai C-organik tanah berkisar antara 5,04-
5,19%. Setelah perlakuan AJKKS dan kompos eceng gondok diberikan ke dalam tanah tidak terlihat adanya
peningkatan pada C-organik. Kandungan C-organik tanah pada analisa awal adalah 5,21% tetapi setelah diberikan
perlakuan cenderung mengalami penurunan. Penambahan bahan organik berdampak pada seberapa cepat bahan
organik terurai menjadi molekul sederhana, inilah yang menyebabkan penurunan konsentrasi C-organik.
Penurunan kandungan C organik disebabkan oleh terurainya bahan organik menjadi senyawa anorganik selama
proses dekomposisi yang menyebabkan kandungan C organik turun (Bachtiar dan Ahmad, 2019).
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3.3 N-Tersedia

Aplikasi tunggal AJKKS, kompos eceng gondok, atau kombinasi AJKKS dan kompos eceng gondok tidak
berpengaruh terhadap N-NH.* tanah. Pada perlakuan AJKKS dan kompos eceng gondok, kadar N-NH.* tanah
berkisar antara 6,00-7,72 mg kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah yang diberi AJKKS dan kompos
eceng gondok tidak mampu meningkatkan nilai N-NH4* tanah. Ini mungkin sebagai akibat dari proses nitrifikasi
yang terjadi atau telah diubah menjadi NO3™. Konsentrasi NOs™ lebih banyak terdapat di dalam tanah dibandingkan
dengan konsentrasi NH4* karena sebagian NH4* di dalam tanah telah mengalami nitrifikasi, maka sebagian besar
N-tersedia di dalam tanah sudah dalam bentuk N-NOjs", ion NH4" dapat hilang atau menjadi tidak tersedia (Qifli
etal., 2014).

Aplikasi kompos eceng gondok tunggal atau dalam kombinasi dengan AJKKS dan kompos eceng gondok
memberikan pengaruh pada nilai N-NO3™ tanah, tetapi aplikasi AJKKS tidak berpengaruh. Gambar 2 menunjukkan
bahwa perlakuan A2K3 (1,5 ton ha? AJKKS + 4 ton ha* kompos eceng gondok) menurut hasil uji nilai median
(DMRT) menghasilkan nilai N-NO3™ tertinggi sebesar 18,23 mg kg™*. Perlakuan tanpa AJKKS dan kompos eceng
gondok (kontrol) memiliki konsentrasi N-NOjs™ terendah yaitu 8,83 mg kg ™.

N-NOs (mg kg

Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata pengaruh pemberian AJKKS (A0 =0ton ha'; A1=1ton ha'; A2=1,5tonha’; A3=2ton
ha') dan kompos eceng gondok (KO = 0 ton ha'; K1 = 2 ton ha’; K2 = 3 ton ha; K3 = 4 ton ha)
terhadap NOs tanah. Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata berdasarkan uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%

Hasilnya menunjukkan bahwa tanah yang diberi AJKKS dan kompos eceng gondok mampu meningkatkan
kandungan N-NOs™ tanah. Hal tersebut sesuai berdasarkan teori Hasanuddin (2021) yaitu perubahan kadar nitrogen
dalam tanah dapat terjadi akibat proses nitrifikasi yang disebabkan oleh perombakan NH4* menjadi NOs™ oleh
aktivitas bakteri Nitrosomonas (yang mengurai NH4* menjadi NO2) dan Nitrobacter (yang mengubah NO, menjadi
NO3") sehingga dapat meningkatkan kandungan NO3™~ dalam tanah.

3.4 P-Tersedia

Menurut temuan analisis ragam, pemberian AJKKS tunggal atau kombinasi dengan kompos eceng gondok
berpengaruh nyata terhadap jumlah P yang dapat diakses dalam tanah. Jumlah P-tersedia tanah sangat dipengaruhi
oleh perlakuan kompos eceng gondok. Gambar 3 menunjukkan perlakuan A3K2 (2 ton ha' AJKKS + 3 ton ha?
komposisi eceng gondok) memiliki nilai P-tersedia terbesar yaitu 0,69 mg kg?. Perlakuan AOK1 (0 ton ha'
AJKKS + 1 ton ha* kompos eceng gondok) menghasilkan nilai P terendah sebesar 0,41 mg kg™.

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa AJKKS dan eceng gondok yang dikomposkan meningkatkan jumlah P
yang tersedia di tanah. Sebagai hasil dari asam organik yang tercipta selama dekomposisi bahan organik yang
bertindak sebagai agen pengkhelat, aplikasi bahan organik AJKKS dan kompos eceng gondok meningkatkan
jumlah P dalam tanah (Siregar et al., 2016). Asam organik yang dihasilkan selama penguraian bahan organik
berikatan dengan logam seperti Al dan Fe untuk melepaskan dan membuat ion fosfat tersedia di dalam tanah (Johan
etal., 2021).
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Gambar 3. Rata-rata pengaruh pemberian AJKKS (A0 =0ton ha*; A1=1ton ha'; A2=1,5ton ha’; A3=2ton
ha') dan kompos eceng gondok (KO = 0 ton ha'; K1 = 2 ton ha’; K2 = 3 ton ha'!; K3 = 4 ton ha)
terhadap P-tersedia tanah. Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang
tidak nyata berdasarkan uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%

3.4 K-Tersedia

Aplikasi tunggal AJKKS, kompos eceng gondok, atau kombinasi AJKKS dan kompos eceng gondok memiliki
pengaruh yang nyata pada K-tersedia tanah berdasarkan analisis ragam. Hasil uji nilai tengah (DMRT) untuk
perlakuan A3KO (2 ton ha* AJKKS) menghasilkan nilai K-tersedia tertinggi yaitu 0,26 me 100 g, seperti terlihat
pada Gambar 4. Perlakuan tanpa AJKKS dan eceng gondok kompos (kontrol) memiliki nilai K-tersedia terendah
yaitu 0,16 me 100 g*.

ef
cdef def

bed bed
0.20 A ab
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Gambar 4. Rata-rata pengaruh pemberian AJKKS (A0 =0ton ha'; A1=1ton ha'; A2=1,5tonha’; A3=2ton
hal) dan kompos eceng gondok (KO = 0 ton ha*; K1 = 2 ton ha’; K2 = 3 ton ha; K3 = 4 ton ha)
terhadap K-tersedia tanah. Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang
tidak nyata berdasarkan uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%

Hasil menunjukkan bahwa kompos yang terbentuk dari eceng gondok dan tanah yang diberi AJKKS
berdampak signifikan terhadap K-tersedia tanah. Perlakuan kontrol jika dibandingkan dengan pemberian bahan
organik AJKKS dan kompos eceng gondok terlihat perbedaan kandungan K-tersedia pada tanah. Kandungan K-
tersedia dalam tanah diduga meningkat diakibatkan karena penambahan unsur hara melalui penggunaan bahan
organik AJKKS dan kompos eceng gondok. Berdasarkan penelitian Afandi et al., (2015) keberadaan bahan organik
mengakibatkan peningkatan jumlah K yang tersedia.

4. Kesimpulan
Pemberian AJKKS dengan kompos eceng gondok pada tanah berpengaruh nyata terhadap sifat kimia tanah tanah
pasang surut, seperti pH tanah, N-NOs~, P-tersedia, dan K-tersedia. Pemberian AJKKS 1,5 ton ha? yang
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ditambahkan kompos eceng gondok 4 ton ha* memberikan pH tanah, N-NOs", P-tersedia, dan K-tersedia terbaik
di lahan pasang surut.

Ucapan Terima Kasih
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